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ABSTRAK

Kajian Dosis Pupuk Organik Kotoran Kambing Terhadap Multicropping Tanaman Tomat
(Solanum lycopersicum L) dan Timun (Cucumis sativus L). Penelitian telah dilaksanakan pada
bulan Januari - Mei 2025, di Kebun Benih TPH Tohudan, yang beralamat di Dukuh Kepoh RT 03/06,
Desa Tohudan, Kec. Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Tujuan penelitian untuk mengetahui
perbandingan antara pengaruh dosis pupuk organik kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan
hasil antara monokultur tomat (Solanum lycopersicum L) dan monokultur timun (Cucumis sativus
L) dengan multicropping tomat dan timun. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL), yang terdiri dari dua faktor perlakuan dan diulang
tiga kali. Faktor pertama, tiga jenis tanaman (A1= Tanaman tomat, A2 = Tanaman timun, A3 =
Multicropping tomat timun). Faktor kedua, dosis pupuk organik kotoran kambing (K), dengan tiga
taraf (KO = 0 ton/ha, K1 = 10 ton/ha, K2 = 30 ton/ha). Pemberian pupuk organik kotoran kambing
berpengaruh secara nyata terhadap pertumbuhan dan hasil pada multicropping tomat, sedangkan
pada timun perlakuan monokultur lebih baik hasilnya dibandingkan multicropping  timun.
Pemberian pupuk organik kotoran kambing dengan dosis 10 ton/ha mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman multicropping hal ini berarti tanaman memiliki respon positif
terhadap peningkatan dosis pupuk organik kotoran kambing.

Kata kunci: Multicropping ; Pupuk Organik Kotoran Kambing; Timun; Tomat

ABSTRACT

Study of Organic Fertilizer Dosage of Goat Manure on Multicropping of Tomato (Solanum
lycopersicum L) and Cucumber (Cucumis sativus L) Plants. The research was conducted in
January - May 2025, at the TPH Tohudan Seed Garden, located at Dukuh Kepoh RT 03/06,
Tohudan Village, Colomadu District, Karanganyar Regency. The purpose of the research was to
determine the comparison between the effect of organic fertilizer dosage of goat manure on growth
and yield between tomato monoculture (Solanum lycopersicum L) and cucumber monoculture
(Cucumis sativus L) with tomato and cucumber multicropping. The research design used was a
Completely Randomized Block Design (CRBD), which consisted of two treatment factors and was
repeated three times. The first factor, three types of plants (A1 = Tomato plants, A2 = Cucumber
plants, A3 = Tomato cucumber multicropping. The second factor, the dosage of organic goat
manure fertilizer (K), with three levels (KO = 0 tons/ha, K1 = 10 tons/ha, K2 = 30 tons/ha). The
application of organic goat manure fertilizer significantly affected the growth and yield of
multicropping tomatoes, while the monoculture treatment of cucumbers produced better results
than multicropping cucumbers. The application of organic goat manure fertilizer at a dose of 10
tons/ha was able to increase the growth and yield of multicropping plants, this means that the plants
had a positive response to the increase in the dosage of organic goat manure fertilizer.

Keywords: Cucumber; Multicropping ; Organic Goat Manure Fertilizer; Tomato
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PENDAHULUAN

Pertanian berkelanjutan di
Indonesia memiliki peran penting
terhadap ketahanan pangan global.
Dengan adanya peningkatan
produktivitas dan melestarikan
lingkungan, Langkah ini dapat
menjadikan solusi terhadap tantangan
besar kedepanya, kebutuhan pangan
Indonesia yang terus menerus
meningkat. Selain itu, langkah pertanian
berkelanjutan ini dapat berguna untuk
mendukung kesuburan tanah,
mengurangi penggunaan bahan kimia,
serta juga menjaga keragaman hayati
sehingga dapat menciptakan ekosistem
yang lebih baik dan berkelanjutan
(Rasyid et al., 2024).

Praktik multicropping atau
tumpang sari merupakan pendekatan
pertanian berkelanjutan yang melibatkan
penanaman berbagai jenis tanaman
secara bersamaan di lahan yang sama.
Pendekatan ini dikenal mampu
meningkatkan produktivitas dan efisiensi
penggunaan lahan, sekaligus
mendukung keanekaragaman hayati.
Keanekaragaman ini sangat penting
untuk membangun ekosistem yang stabil
serta meningkatkan ketahanan terhadap
hama dan penyakit (Simanjuntak &
Sumarni, 2022).

Sistem multicropping ini dapat
dilakukan dengan penanaman tanaman
hortikultura seperti tomat dan mentimun,
dengan adanya penanaman dua jenis
tanaman dalam satu tempat maka akan
terjadi adanya persaingan unsur hara. Hal
ini menunjukan pentingnya adanya
penambahan pupuk organik kotoran
kambing yang tepat pada system
multicropping untuk meningkatkan
pertumbuahan dan hasil serta terciptanya
efisiensi lahan. Tomat, sebagai tanaman
berumur pendek, memiliki bagian-bagian
yang berperan dalam aktivitas hidupnya,
termasuk penyerapan air dan fotosintesis
(Burhan, 2022). Pupuk organik dari
kotoran kambing, yang kaya akan

nitrogen (N) dan fosfor (P), dapat
mendukung pertumbuhan daun yang
penting untuk fotosintesis, serta
meningkatkan kualitas tanah secara
keseluruhan (Ramasandy & Sumarni,
2023).

Penggunaan bahan organik
dalam pertanian adalah solusi efektif
untuk mengurangi ketergantungan pada
pupuk kimia. Salah satu bahan organik
yang sering digunakan adalah pupuk
organik kotoran kambing, yang dapat
meningkatkan kestabilan agregat dan
struktur tanah. Dengan penambahan
pupuk organik kotoran kambing, aerasi
tanah dapat terjaga dengan baik,
sehingga efisiensi pemupukan pun
meningkat. Pupuk organic kotoran
kambing tidak hanya tidak merusak
tanah, tetapi juga menyediakan unsur
hara makro dan mikro yang sangat
diperlukan oleh tanaman (Erfina et al.,
2023).

Pupuk organik kotoran kambing
memiliki kandungan unsur nitrogen yang
dimana bisa mendukung pertumbuhan
beberapa organ yang berhubungan
dengan proses fotosintesis pada daun.
Kandungan N yang tinggi bisa berfungsi
untuk Menyusun aenosintriphospate
(ATP) yang memiliki manfaatnya
berhubungan pada proses penyimpanan
dan menyalurkan energi yang
berhubungan dengan proses
metabolisme tanaman dan berfungsi
untuk meningkatkan pada komponen
hasil (Dewi, 2018).

Meskipun pupuk organik memiliki
potensi besar dalam meningkatkan hasil
pertanian, penggunaannya seringkali
tidak optimal karena kurangnya panduan
dosis berdasarkan penelitian ilmiah.
Dimana penelitian ini nantinya
memberikan informasi terkait jumlah
dosis yang rekomendasi pada
pemberikan pupuk kotoran kambing
yang spesifik pada multicropping tomat
dantimun.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Kebun Benih TPH Tohudan, yang
beralamat di Dukuh Kepoh RT 03/06,
Desa Tohudan, Kec. Colomadu,
Kabupaten Karanganyar mulai pada
bulan Januari 2025 sampai Mei 2025,
dengan ketinggian tempat 105 mdpl. Alat
yang digunakan meliputi, Traktor,
Cangkul, Ember, Meteran, Bambu, Alat
tulis,Timbangan, Kamera, Gelas Ukur,
Sprayer, Sekop. Bahan: Benih Tomat
Varietas Servo, Benih Timun Varietas
Tina, Tanah, Pupuk Organik Kotoran
Kambing, Sekam, Air, Mulsa, Rafia,
Papan Nama, Plastik Semai, Tray Semai.

Rancangan yang digunakan yaitu
Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) factorial, yang terdiri dari dua
faktor perlakuan dan diulang tiga kali.
Faktor pertama, tiga jenis tanaman (A1=
Tanaman tomat, A2 = Tanaman timun, A3
= Multicropping tomat timun). Faktor
kedua, dosis pupuk organik kotoran
kambing (K), dengan tiga taraf (KO = 0
ton/ha, K1 = 10 ton/ha, K2 = 30 ton/ha).
Hasil dari adanya dua faktor ini didapat 9
macam perlakuan dan diulang dalam 3
blok sehingga diperoleh 27 petak. Jumlah
tanaman pada petak perlakuan
monokultur tomat yaitu 16 tanaman,
monokultur timun vyaitu 16 tanaman,
multicropping yaitu 8 tanaman tomat dan
8 tanaman timun.

Posedur penelitian ini dimulai dari

persemaian, olah tanah, pengaplikasian
pupuk, pemasangan mulsa, pindah
tanam, perawatan, pengamatan,
pemanenan dan yang terakhir analisis
data. Parameter pengamatan yang
diamati meliputi Ph tanah, suhu udara,
curah hujan, tinnggi tanaman, jumlah
daun, jumlah daun, jumlah buah per
petak, berat buah per petak, jumlah
buah bagus per petak, berat buah bagus
per petak, jumlah buah rusak per petak,
berat buah rusak per petak, volume
buah dan Bagan Warna Daun (BWD).
Data di analisis dengan Analisis of
Variance (ANOVA). Kemudian dilanjut
dengan uji Duncan dengan taraf 5 %
setelah itu dilanjut uji korelasi guna
mengetahui hubungan variabel antar
parameter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. pHTanah

pH tanah adalah suatu ukuran
yang mengindikasikan tinggi rendah nya
keasaman atau kebasaan tanah. Nilai
pH biasanya berada dalam skala 0
sampai 14, di mana nilai 7 dianggap
netral. Tanah yang kandunganya sangat
asam dan basa dapat berpengaruh pada
proses penyerapan unsur hara pada
tanaman Oleh karena itu, pH tanah
sangat penting untuk diketahui agar
tanaman bisa tumbuh dengan baik.
Berikut data hasil pengukuran pH tanah.

Tabel 1. Rata-rata pengaruh pupuk organik koloran kambing terhadap pH tanah per petak

Perlakuan Al (Tomat) A2 (Timun) A3 (Multicropping )
KO 6Ba 68a 68a
K1 69b 69b 68a
K2 69b 69b 6.87 b

Keterangan : Angka yang diikufi cleh huruf yang sama pada kolom menunjukan tidak berbeda nyata

pada uji Duncan taraf 5%

Peningkatan pH ini bersifat positif
selama tidak melebihi batas optimal. Pada
kisaran 6,8—7,0 ketersediaan unsur hara
makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium
cukup tinggi, sehingga tanaman dapat
menyerap nutrisi secara efisien. Namun,

jilka pH terus meningkat melebihi 7,0
(alkalis), maka beberapa unsur mikro
seperti besi, mangan, dan boron bisa
menjadi tidak tersedia bagi tanaman, dan
ini dapat mengganggu metabolisme serta
pembentukan buah. Dengan demikian,
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kondisi pH tanah selama penelitian ini
tergolong sesuai untuk mendukung
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat
dan timun, baik pada sistem monokultur
maupun multicropping . Berdasarkan hasil
penambahan pupuk organik kotoran
kambing pada parameter pH tanah dosis
optimal adalah 30 ton/ha. Hal ini
dikarenakan pupuk organik kotoran
kambing tampaknya juga memiliki efek
positif terhadap kestabilan dan perbaikan
pH tanah, sehingga memperbaiki kualitas
tanah secara umum untuk budidaya
hortikultura (Kumar & Singh, 2020).
Berdasarkan hasil korelasi
menunjukkan bahwa pH tanah berkorelasi
positif terhadap tinggi tanaman (r = 488**)
yang menunjukan bahwa semakin optimal
pH tanah, maka semakin tinggi
pertumbuhan tanaman. pH tanah yang
mendekati netral dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara seperti N, P, dan
K, yang penting untuk pertumbuhan
tanaman vegetatif, termasuk tanaman
tinggi. Selain itu, pH yang seimbang juga
mendukung aktivitas mikroorganisme
tanah dalam memproses bahan organik
dan menyediakan nutrisi. Pemberian
pupuk organik kotoran kambing turut
membantu menetralkan kekeringan tanah
karena kandungan kalsium dan
magnesium, dan dapat memperbaiki
agregat tanah serta kapasitas tukar
kation, hal tersebut dapat mendukung
lingkungan perakaran yang sehat dan
pertumbuhan tanaman yang lebih optimal.

2. SuhuUdara

Pengamatan suhu udara ini
dilakukan dalam 10 minggu pada saat
pengamatan, Dimana pengukuran
dengan menggunakan thermometer dari
hanphone. Didapatkan hasil pengamatan
data suhu selama sepuluh minggu masa
penelitian Dimana suhu udara rata-rata
berada pada kisaran 30,3°C hingga
31,3°C, dengan suhu tertinggi tercatat
pada minggu ke-4 (31,3°C) dan terendah

pada minggu ke-3 (30,3°C). Suhu ini
secara umum tergolong dalam kategori
suhu tinggi untuk pertumbuhan tanaman
hortikultura, dan dapat memberikan
pengaruh berbeda terhadap tanaman
tomatdan timun.

Tomat umumnya tumbuh optimal
pada suhu berkisar 21°C-29°C, dengan
batas toleransi hingga sekitar 32°C.
Sementara itu, tanaman timun tergolong
lebih toleran terhadap suhu tinggi dan
tumbuh optimal pada suhu 25°C-30°C,
namun tetap dapat beradaptasi dengan
suhu hingga sekitar 32°C. Ketika suhu
melebihi kisaran optimal maka proses
pembentukan bunga dan buah dapat
terganggu. Suhu tinggi juga dapat
menyebabkan bunga rontok dan
meningkatkan insiden kerusakan buah
karena stres panas, terutama bila tidak
diimbangi dengan manajemen air dan
nutrisi yang baik

3. Curah Hujan

Curah hujan merupakan kondisi
lingkungan yang dapat berpengaruh
pada saat budidaya tanaman. Jumlah
dan pola hujan yang turun akan
mempengaruhi ketersediaan udara di
lahan serta kondisi kelembaban tanah
yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh.
Data curah hujan pada penelitian ini
diperoleh dari Badan Penyuluh Pertanian
(BPP) Colomadu, tercatat data curah
hujan pada bulan maret-mei.

Dari hasil data curah hujan yang
ada pada saat penelitian tergolong
masuk bulan kering. Ketika curah hujan
menurun di bawah kebutuhan optimal,
tanaman tomat dan timun akan
mengalami stres air yang berdampak
langsung pada fisiologi dan hasil panen.
Stres kekeringan ringan dapat
mempercepat pematangan buah, tetapi
jika berlanjut, produktivitas tanaman
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akan menurun drastis dan kualitas buah-
terutama kandungan air dan
keseragaman ukuran-menjadi buruk.
Oleh karena itu, adanya penyiraman
serta pemberian mulsa dilakukan untuk
menjaga kelembaban dan ketersediaan
air dalam tanah agar tanaman dapat
tumbuh dengan optimal.

4. Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan
indikator pengamatan yang dilakukan
untuk mengetahui pertumbuhan suatu
tanaman untuk mengukur pengaruh
perlakuan pupuk organik kotoran
kambing pada tanaman. Berikut data
rata-rata tinggi pada tanaman.

Tabel 2. Ratarata pengaruh pupuk organik kotoran kambing terhadap tinggi tanaman

Perlakuan Jenis tanaman Al
A A2 A3 Tomat Timun
Ko 8208 a 10142a 6950 a 7100 a 68.00 a
K1 90.08b 103.75a 9292b 8317b 10267 b
K2 96,17 b 108.92 ab 100.08 b B567 b 11450 b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukan tidak berbeda nyata pada

uji Duncan taraf 5%

Hasil tinggi tanaman tomat dalam
sistem monokultur menunjukkan bahwa
pada kisaran 82,08 cm — 96,17 cm.
Namun pada sistem multicropping
(A3K2) tinggi tanaman tomat kisaran
71,00 cm — 85,67 cm. Hal ini dikarenakan
pupuk organik memiliki berbagai unsur
hara penting yang bisa meningkatkan
ketersediaan nutrisi pada tanah. Pupuk
organik dapat meningkatkan kapasitas
retensi udara, yang sangat diperlukan
pada saat masa vegetatif serta
penggunaan pupuk juga dapat
meningkatkan proses tumbuhnya akar
yang berkontribusi terhadap peningkatan
padatinggi tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian
mengidikasikan bahwa hasil pada A2K2
hasil tinggi tanaman timun kisaran 101,42
cm - 108,92 cm sedangkan pada
(multicropping  timun) tinggi tanaman
berada pada kisaran 68,00 cm - 114,50
cm. Hasil multicropping pada timun
menunjukkan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan monokultur dimana
penggunaan pupuk organik dalam sistem
multicropping sangat penting. Selain itu
interaksi antara tanaman dalam sistem

multicropping dapat menciptakan
kondisi yang lebih baik untuk
pertumbuhan, seperti pengurangan
penghematan nutrisi dan peningkatan
ketersediaan udara.

Pupuk organik tidak hanya dapat
memperbaiki kualitas tanah, namun juga
bisa mempengaruhi pertumbuhan tinggi
tanaman dengan cara meningkatkan
aktivitas mikroba tanah dan
ketersediaan nutrisi. Oleh karena itu,
dosis 10 ton/ha dapat dianggap sebagai
dosis optimal untuk mendukung
pertumbuhan tinggi tanaman tomat dan
timun dalam sistem multicropping
memberikan keuntungan ganda.

Hasil uji korelasi menunjukkan
bahwa parameter tinggi tanaman
berkorelasi positif terhadap pH tanah (r =
488**), berat buah per petak (r = 555**),
berat buah bagus per petak (r = 541**),
berat buah rusak per petak (r = 565**)
dan volume buah (r = 435*). Hal ini
disebabkan oleh kandungan nutrisi yang
kaya dalam kotoran kambing, yang
mencakup N,P,K yang bermanfaat bagi
pertumbuhan. Disisi lain, pupuk organik
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ini juga dapat memperbaiki struktur tanah,
memfasilitasi penyerapan udara dan
nutrisi yang lebih baik, sehingga
mendukung pertumbuhan vegetatif yang
optimal (Sari, 2021).

5. Jumlah Daun

Jumlah daun menjadi parameter
penting untuk mengetahui pertumbuhan
vegetatif tanaman, mengingat fungsinya
sebagai organ utama dalam proses
fotosintesis.

Tabel 3. Ratarata pengaruh pupuk organik koloran kambing terhadap jumiah daun

Jenis tanaman Al
Parlakuan
Al A2 A3 Tomat Timun
KO 16050 a 4950 a 7583 a 126.50a 25.17a
K1 16317 a AT 75 a 86.50 ab 139.50ab 33.50ab
K2 21317 b 4250 a 10067 b 148.17b 53.17b

Keterangan - Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukan tidak berbeda nyata pada

uji Duncan taraf 5%

Tanaman tomat dalam system
monokultur menunjukan respon yang
lebih cepat terhadap adanya peningkatan
dosis pupuk organik kotoran kambing
terutama pada perlakuan A1K2 (30
ton/ha). Peristiwa ini menunjukan adanya
pemberian pupuk organik dalam dosis
tinggi mampu meningkatkan jumlah daun
baik pada penanaman tomat secara
monokultur maupun dalam sistem
multicropping g, meskipun peningkatan
yang lebih tinggi terjadi pada sistem
monokultur. Oleh karena itu,
pertumbuhan jumlah daun tomat
cenderung lebih maksimal pada sistem
monokultur dibandingkan dengan sistem
multicropping.

Dalam penelitian ini, penggunaan
pupuk organik kotoran kambing dengan
dosis yang berbeda memberikan dampak
positif terhadap jumlah daun tanaman
timun. Pada perlakuan A2KO (dosis 0
ton/ha), jumlah daun timun dalam sistem
monokultur sebanyak 49,50 helai,
sementara dalam sistem multicropping
dengan perlakuan A3KO, jumlah daun
timun mencapai 25,17 helai. Meskipun
terlihat bahwa perlakuan A3K1 (pupuk
organik kotoran kambing 10 ton/ha)

menunjukkan hasil yang lebih baik dalam
sistem multicropping , perlakuan A3K2
(30 ton/ha) memperlihatkan peningkatan
jumlah daun yang signifikan di kedua
system. Penggunaan pupuk organik
dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman dengan cara meningkatkan
ketersediaan nutrisi dan memperbaiki
struktur tanah. Berdasarkan hasil
penelitian mengenai pengaruh dosis
pupuk organik kotoran kambing terhadap
pertumbuhan dan hasil multicropping
tanaman tomat dan timun, dapat
disimpulkan bahwa dosis pupuk yang
optimal adalah 10 ton/ha (A3K2).

Berdasarkan hasil korelasi
jumlah daun berkorelasi positif dan
negatif. Secara positif pupuk ini
berhubungan dengan peningkatan
jumlah buah per petak (r = 880**), jumlah
buah bagus per petak (r = 879**), jumlah
buah rusak per petak (r = 389*) dan
warna daun (r = 577**) yang lebih baik.
Hal ini dapat dijelaskan bahwa pupuk
organik meningkatkan ketersediaan
nutrisi yang esensial bagi pertumbuhan
tanaman, sehingga mendorong produksi
buah yang lebih banyak dan berkualitas
tinggi (Dewi et al., 2022).
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Namun, di sisi lain, jumlah daun
berkorelasi negatif dengan berat buah per
petak (r = - 676™), berat buah bagus per
petak (r = - 647**), berat buah rusak per
petak (r = - 599**) dan volume buah (r = -
840**). Salah satu kemungkinan
penyebabnya adalah bahwa peningkatan
jumlah buah tidak selalu diiringi dengan
peningkatan berat, yang bisa disebabkan

oleh kompetisi antar buah untuk
mendapatkan nutrisi dan air, sehingga
menyebabkan buah menjadi lebih kecil
danlebihringan (Rizky & Safitri, 2023).

6. Jumlahbuah per petak

Jumlah buah per petak diamati
untuk membandingkan hasil produksi
antaratiga sistem penanaman.

Tabel 4. Rata-rata pengaruh pupuk organik kotoran kambing terhadap jumiah buah per

petak
AR Jenis tanaman AJ
Al A2 A3 Tomat Timun
Ko 11400 a 3200 a 7533 a 61.00a 14.33a
K1 13333 ¢ N00a 96.34 ab 79.50ab 16.83ab
K2 181.33 b 2967 a B700b 67.00b 20.00b

Keterangan : Angka yang dilkuti huruf yang sama pada kolom menunjukan tidak berbeda nyata pada

uji Duncan taraf 5%

Hasil perbandingan pengaruh
interaksi antara jenis tanaman dan
perlakuan pada setiap tanaman
monokultur dan multicropping yaitu pada
tanaman monokultur tomat bahwasanya
Pupuk organik kotoran kambing
memberikan pengaruh lebih besar
terhadap hasil tanaman tomat secara
monokultur dibandingkan sistem
multicropping. Pada dosis 30 ton/ha
(A1K2), tomat menghasilkan 181,33
buah, sedangkan dalam multicropping
dosis 30 ton/ha (A3K2) hanya 67,00 buah,
hal ini menunjukkan bahwa persaingan
antar tanaman dalam multicropping dapat
menurunkan hasil tomat dibandingkan
monokultur.

Berdasarkan data diatas bahwa
pada perlakuan A2K2 (30 ton/ha), jumlah
buah monokultur timun menurun menjadi
29,67 buah, sedangkan multicropping
meningkat menjadi 20,00 buah. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun
monokultur timun menghasilkan jumlah
buah yang lebih tinggi pada dosis pupuk
yang lebih sedikit, sistem multicropping
dengan dosis pupuk yang lebih tinggi

menunjukkan potensi untuk
meningkatkan jumlah buah.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai
takaran pupuk organik kotoran kambing
terhadap multicropping tomat dan timun,
dapat disimpulkan bahwa dosis pupuk
yang optimal untuk sistem multicropping
adalah 10 ton/ha (A3K1).

Berdasarkan hasil uji korelasi
menunjukan bahwa parameter jumlah
buah per petak berkorelasi positif dan
negatif pada beberapa parameter.
Penelitian ini menemukan bahwa jumlah
buah per petak berkorelasi positif
terhadap jumlah daun (r = 880**), jumlah
buah bagus per petak (r = 989**), jumlah
buah rusak per petak (r = 462*), dan
warna daun (r = 628**). Kejadian ini
menunjukan bahwasanya pupuk pada
perlakuan ini dapat kualitas buah dan
memperbaiki struktur tanah, yang
mendukung pertumbuhan tanaman
secara keseluruhan (Dewi et al., 2022).

Namun, di sisi lain, jumlah buah
per petak berkorelasi negatif terhadap
berat buah per petak (r = - 698**), berat
buah bagus per petak (r = - 653**), berat
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buah rusak per petak (r = - 676*), dan
volume buah (r = - 873*"). Salah satu
penyebabnya adalah bahwa peningkatan
jumlah buah tidak selalu berkaitan
langsung dengan peningkatan berat atau
volume buah. Dimana ketika tanaman
menghasilkan lebih banyak buah, ukuran
dan kualitas setiap buah dapat
terpengaruh akibat kompetisi untuk
mendapatkan nutrisi dan air (Rizky &
Safitri, 2023). Selain itu, kondisi
lingkungan yang tidak optimal, seperti
kelembaban yang tidak memadahi, juga

dapat mempengaruhi berat dan kualitas
buah, meskipun jumlahnya meningkat.

7. Beratbuah per petak

Parameter berat buah per petak
digunakan untuk melihat seberapa
banyak hasil buah yang bisa dipanen dari
satu petak perlakuan. Data ini digunakan
guna mengetahui adanya pengaruh
perlakuan pupuk kotoran kambing pada
tanaman.

Tabel 5. Ratarata pengaruh pupuk organik kotoran kambing terhadap berat buah per petak

Jenis tanaman A3
Perlakuan Al AZ A3 Tomat  Timun
K0 380a 16.00 a 9.18a 1.99a 7.19a
K1 4 47 a 1527 a 79%a 264a 5353
K2 6.02b 12.40 b 11.32b 2.31b 9.01b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukan tidak berbeda nyata pada

uji Duncan taraf 5%

Dalam monokultur, dosis A1KO0 (0
ton/ha) menghasilkan hasil dengan nilai
3,80 kg, peningkatan yang terjadi pada
dosis A1K1 (10 ton/ha) yang mencapai
4,47 kg. Namun, pada dosis A1K2 (30
ton/ha), terjadi peningkatan menjadi 6,02
kg, menunjukkan adanya batas optimal
dalam penggunaan pupuk. Pada sistem
multicropping, didapatkan hasil kisaran
1,99 kg - 2,64 kg. Dosis A3K1
menunjukkan peningkatan menjadi 2,64
kg, hal ini menandakan bahwa
multicropping dapat lebih efisien dalam
memanfaatkan pupuk organik. Namun,
dosis A3K2 kembali mengalami
penurunan menjadi 2,31 kg, konsisten
dengan temuan pada monokultur.
Interaksi antara tanaman dalam
multicropping  dapat mempengaruhi
efektivitas pemupukan, seperti yang
diungkapkan oleh Junaidi dan Rahmawati
(2021).

Di sisi lain, pada timun
multicropping , hasil pertumbuhan
dengan dosis A3K0 mencapai 7,19 kg,

sedangkan pada A3K1 dan A3K2
tercatat 5,35 kg dan 9,01 kg. Meskipun
nilai A3K1 lebih rendah dibandingkan
A3KO0, dosis A3K2 menunjukkan hasil
yang lebih baik dengan nilai 9,01 kg. Hal
ini menunjukkan bahwa sistem
multicropping dapat berinteraksi lebih
baik dengan dosis pupuk tinggi,
memanfaatkan sumber daya secara
lebih efisien. Penelitian oleh Junaidi dan
Rahmawati (2021) juga mendukung
gagasan bahwa multicropping memiliki
potensi untuk meningkatkan hasil
tanaman dengan pemanfaatan pupuk
yang lebih baik.

Dosis optimal untuk tanaman
multicropping tomat dan timun yang
menggunakan dosis pupuk organik
kotoran kambing, terlihat bahwa dosis
optimal dapat berpengaruh pada
pertumbuah dan hasil kedua jenis
komoditas ini bervariasi. Hal ini
menunjukkan timun dapat
memanfaatkan dosis yang tinggi
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dibandingkan tomat. Dari penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa dosis yang
optimal guna meningkatkan
pertumbuhan dan hasil multicropping
adalah pada dosis 10 ton/ha untuk tomat
dan 30 ton/ha untuk timun, dengan
catatan bahwa dosis yang lebih tinggi
tidak selalu memberikan hasil yang lebih
baik pada semua jenis tanaman.
Berdasarkan hasil korelasi pada
berat buah per petak berkorelasi positif
terhadap parameter tinggi tanaman (r =
555**), berat buah bagus per petak (r =
975**), berat buah rusak per petak (r =
910**), dan volume buah (r = 880*),
Korelasi positif ini menunjukkan bahwa
peningkatan berat buah per petak sejalan
dengan peningkatan tinggi tanaman dan
volume buah, yang dapat disebabkan
oleh ketersediaan nutrisi yang lebih baik
dari pupuk organik kotoran kambing yang
mendukung pertumbuhan tanaman
secara keseluruhan. Selain itu, berat
buah bagus per petak yang meningkat
juga mencerminkan kualitas hasil yang

optimal, yang sangat dipengaruhi oleh
kondisi pertumbuhan yang baik.

Namun berat buah per petak
berkorelasi negatif terhadap jumlah daun
(r=-676%"), jumlah buah per petak (r = -
698**), dan jumlah buah bagus per petak
(r=-733"),dan warna daun (r = - 457%).
Kondisi ini menunjukkan bahwa tanaman
yang menghasilkan buah lebih berat
cenderung mengurangi jumlah daun dan
buah, akibat alokasi sumber daya yang
lebih besar pada kualitas buah (Junaidi &
Rahmawati, 2021)

8. Jumlah buah bagus per petak

Jumlah buah bagus per petak
adalah jumlah buah yang dipanen dalam
satu petak dan memenuhi kriteria
kualitas baik, seperti ukuran normal,
bentuk seragam, dan tidak rusak.
Parameter ini untuk mengetahui
seberapa efektif perlakuan yang
diberikan dalam menghasilkan buah
yang layak dikonsumsi atau dijual.

Tabel 6. Rata-rata pengaruh pupuk organik kotoran kambing terhadap jumlah buah bagus

per petak
P ialiaan Jenis tanaman A3
Al A2 A3 Tomat Timun
KO 11000 a 2133a 6B6T a 6 6Ta 12.00a
K1 117.00 a 2400a 8567 b 76.00b 967b
K2 16500 b 2100a 7333 ab h7.67ab 15.67ab

Ketarangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukan tidak berbeda nyata pada

uji Duncan taraf 5%

Hasil perbandingan hasil tanaman
tomat antara monokultur dan
multicropping menunjukkan hasil yang
berbeda. Pada monokultur, dosis A1K2
(30 ton/ha) yaitu 165,00 buah. Sementara
itu, pada multicropping , hasil jumlah buah
bagus kisaran 56,67 buah 76,00 buah.
Meskipun A3K1 pada multicropping
menunjukkan peningkatan, hasil
keseluruhan tetap rendah dibandingkan

monokultur. Hal ini dapat disebabkan
oleh persaingan antara tanaman dalam
sistem multicropping  yang mungkin
mengurangi akses terhadap sumber
daya, meskipun multicropping  dapat
meningkatkan keberlanjutan dan
keanekaragaman tanaman. Meskipun
demikian, meskipun monokultur dengan
dosis pupuk yang tepat menunjukkan
hasil yang lebih tinggi.
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Hasil perbandingan perlakuan
pupuk organik kotoran kambing terhadap
tanaman timun pada monokultur dan
multicropping menunjukkan perbedaan
yang signifikan. Pada monokultur
menghasilkan jumlah buah bagus kisaran
21,00 buah — 24,00 buah. Sementara itu,
pada multicropping hasil buah bagus
kisaran 9,67 buah-15,67 buah. Meskipun
dosis A3K2 pada multicropping
menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan A3KO0 dan A3K1, hasil
keseluruhan tetap rendah dibandingkan
monokultur. Hal ini mungkin dipengaruhi
oleh perebutan unsur hara dalam sistem
multicropping, yang dapat mengurangi
akses terhadap nutrisi dan sumber daya
lainnya. Meskipun demikian, meskipun
pupuk organik kotoran kambing
memberikan manfaat, timun monokultur
dengan dosis yang tepat menunjukkan
hasil yang lebih tinggi dibandingkan
dengan multicropping .

Berdasarkan data multicropping
tomat perlakuan A3K1 menunjukan hasil
tertinggi sedangkan pada perlakuan
multicropping timun hasil tertinggi pada
A3K2 namun hasil tidak berbeda nyata
dengan A3K1. Hal ini membuktikan
bahwa dosis 10 ton/ha merupakan dosis
optimal untuk meningkatkan hasil dalam
sistem tanam multicropping tomat dan
timun. Pemberian dosis lebih tinggi (30
ton/ha) tidak meningkatkan hasil lebih
lanjut, bahkan cenderung

menurunkannya, kemungkinan karena
kelebihan unsur hara yang
menyebabkan ketidakseimbangan
fisiologis pada salah satu atau kedua
tanaman.

Berdasarkan hasil korelasi
jumlah buah bagus per petak berkorelasi
positif terhadap jumlah daun (r = 873**),
jumlah buah per petak (r = 989**) dan
bwd (r=631**). Korelasi inimenunjukkan
bahwa peningkatan jumlah daun dapat
mendukung fotosintesis yang lebih
efisien. Menurut Supriyadi et al., (2021)
bahwa tanaman dengan jumlah daun
yang optimal cenderung menghasilkan
lebih banyak buah yang berkualitas.
Namun jumlah buah bagus per petak
juga berkorelasi negatif terhadap berat
buah per petak (r = - 733**), berat buah
bagus per petak (r = - 682**), berat buah
rusak per petak (r = - 715**) dan volume
buah (r = - 868**). Hal ini sejalan dengan
penelitian Hidayat et al., (2020) yang
menyatakan bahwa peningkatan jumlah
buah tidak selalu berbanding lurus
dengan berat buah, terutama ketika
tanaman mengalami stres lingkungan
atau kekurangan nutrisi.

9. Beratbuah bagus per petak

Berat buah bagus per petak
merupakan total berat dari buah yang
berkualitas baik dan dipanen dari satu
petak tanaman yang kemudian
dilakukan penyortiran untuk ditimbang.

Tabel 7. Rata-rata pengaruh pupuk organik kotoran kambing terhadap berat buah bagus

per petak
Pedaluan Jenis tanaman A3
Al A2 Ad Tomat Timun
KO if2a 1148 a B.08 a 2.88a 5.20a
K1 4192 12.54 ab 669 a 220a 4 .49
K2 6573b 1024 a 842b 2.05b 7.37b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukan tidak berbeda nyata pada

uji Duncan taraf 5%
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Perlakuan pupuk organik kotoran
kambing memiliki efek yang nyata pada
hasil tanaman tomat dalam sistem
monokultur dibandingkan dengan sistem
multicropping Pada perlakuan
monokultur tomat A1K2, dosis 30 ton/ha
menghasilkan berat buah tertinggi 5,73
kg, namun pada multicropping tomat
hasil jumlah buah bagus kisaran 2,05 kg —
2,88 kg hal ini menunjukkan adanya
pengaruh kompetisi antar tanaman pada
sistem multicropping .

Tanaman monokultur timun
menunjukkan respons yang kurang stabil
terhadap pemberian pupuk organik.
Dosis A2K1 (10 ton/ha) menghasilkan
berat buah vyaitu 12,54 kg, namun
perbedaannya tidak signifikan dengan
perlakuan lain. Dalam sistem
multicropping , hasil tertinggi justru
tercapai pada A3K2 (dosis 30 ton/ha). Hal
ini mengindikasikan bahwa dalam kondisi
tumbuh bersama, kebutuhan hara
meningkat dan tanaman lebih responsif
terhadap dosis tinggi, sementara pada
monokultur, timun lebih optimal pada
dosis sedang.

Dosis optimal pupuk organik
kotoran kambing dalam sistem
multicropping tomat dan timun adalah 30
ton/ha. Dosis ini memberikan hasil berat
buah bagus tertinggi dibandingkan
dengan perlakuan tanpa pupuk maupun
dosis 10 ton/ha. Efektivitas dosis tinggi ini
kemungkinan disebabkan oleh
kebutuhan hara ganda dari dua jenis

tanaman yang tumbuh bersamaan,
sehingga memerlukan pasokan nutrisi
yang lebih besar untuk mendukung
pertumbuhan dan hasil secara optimal.

Berdasarkan hasil korelasi berat
buah bagus per petak berkorelasi positif
terhadap tinggi tanaman (r = 541**), berat
buah per petak (r = 978*), berat buah
rusak per petak (r = 854**), volume buah
(r = 855*), hal ini menunjukkan bahwa
tanaman yang lebih tinggi dan lebih besar
cenderung menghasilkan buah yang
lebih berat , dimana pertumbuhan
vegetatif yang baik sering kali
berkontribusi pada peningkatan hasil
buah. Korelasi negatif terjadi antara berat
buah bagus per petak dengan jumlah
daun (r = - 647**), jumlah buah per petak
(r =-653*), dan jumlah buah bagus per
petak (r = - 682**) dan bwd (r = - 405%), di
mana tanaman fokus pada pembentukan
sedikit buah namun berkualitas tinggi
daripada banyak buah. Keterbatasan
sumber daya, seperti nutrisi dan cahaya,
dapat menghambat kemampuan
tanaman untuk menghasilkan banyak
buah berkualitas baik (Hidayat et al.,
2021).

10. Jumlah buah rusak per petak
Jumlah buah rusak per petak
merupakan data yang menunjukkan total
buah yang mengalami kerusakan, baik
akibat hama, penyakit, busuk, atau
bentuk yang tidak normal.

Tabel B. Rata-rata pengaruh pupuk organik kotoran kambing terhadap jumlah buah rusak

per petak
Jenis tanaman A3
Pariatumn A1 A2 A3 Tomat Timan
KO 400 ac 1067 a 66T a 467a 2.00a
K1 16.33 bd 7.00 be 1067 b 8.33b 2.33b
K2 1633 b 8.67 ac 1367 b 9.33b 4.33b

Keterangan - Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukan tidak berbeda nyata pada

uji Duncan taraf 5%
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Berdasarkan parameter dari
jumlah buah rusak, pemberian pupuk
organik kotoran kambing terhadap
tanaman tomat secara monokultur
menunjukkan peningkatan jumlah buah
rusak yang nyata, dari 4,00 buah pada
perlakuan tanpa pupuk (A1K0) menjadi
16,33 buah pada dosis 10 ton/ha (A1K1)
dan pada dosis 30 ton/ha (A1K2). Hal ini
menunjukan bahwa peningkatan dosis
pupuk tidak selalu berdampak positif
terhadap kualitas hasil, bahkan dapat
memicu kerusakan buah akibat kelebihan
unsur hara atau kondisi lingkungan yang
kurang mendukung. Sebaliknya, pada
sistem multicropping antara tomat dan
timun, jumlah buah rusak juga meningkat
seiring penambahan dosis pupuk, namun
nilai yang dihasilkan relatif rendah
dibanding monokultur tomat dengan
perlakuan yang sama. Kejadian ini
mengidikasikan bahwa sistem
multicropping mampu menekan efek
negatif kelebihan pupuk terhadap jumlah
buah rusak.

Tanaman timun dalam sistem
monokultur menunjukkan jumlah buah
rusak berkisar 7,00 buah-10,67 buah.
Kejadian ini menunjukan bahwa
pengapliaksian organik dalam jumlah
sedang dapat menurunkan jumlah buah
rusak, namun pada dosis yang lebih tinggi
justru mulai memberikan efek negatif.
Sementaraitu, pada sistem multicropping
, jumlah buah rusak meningkat seiring
peningkatan dosis pupuk, dari 2,00 buah
(A3KO0) menjadi 4,33 buah (A3K2), yang
menunjukkan bahwa kombinasi dengan
tanaman tomat pada dosis tinggi dapat
meningkatkan tekanan terhadap
pertumbuhan timun dan memicu
kerusakan buah. Dengan demikian,
sistem monokultur timun dengan dosis
pupuk sedang tampaknya lebih efektif

dalam menekan jumlah buah rusak
dibanding sistem multicropping pada
dosis tinggi.

Meskipun peningkatan dosis
pupuk mungkin berdampak pada hasil
total tanaman, tingginya jumlah buah
rusak justru menurunkan efisiensi hasil
yang diperoleh. Oleh karena itu, untuk
mencapai keseimbangan antara
pertumbuhan tanaman dan kualitas hasil,
dosis optimal pupuk organik kotoran
kambing dalam sistem multicropping
berada pada kisaran dosis rendah yaitu O
ton/ha. Dosis ini dinilai cukup
memberikan tambahan nutrisi tanpa
menimbulkan peningkatan jumlah buah
rusak yang signifikan, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi hasil tanaman
tomat dan timun secara bersamaan.

Hasil uji korelasi menunjukkan
bahwa jumlah buah rusak per petak
berkorelasi positif terhadap jumlah daun
(r=389%) dan jumlah buah per petak (r =
462*), yang berarti peningkatan
pertumbuhan vegetatif dan generatif
akibat pemberian dosis pupuk organik
kotoran kambing juga diikuti oleh
peningkatan jumlah buah rusak. Hal ini
bisa terjadi karena peningkatan jumlah
buah memperbesar potensi persaingan
antar buah dan meningkatkan risiko
serangan hama atau penyakit. Menurut
Nugroho et al., (2022), pupuk organik
kambing memperbaiki kesuburan tanah
dan merangsang pertumbuhan.

11. Berat buah rusak per petak

Berat buah rusak per petak
adalah total bobot dari buah-buah yang
tidak layak dikonsumsi karena
mengalami kerusakan, seperti busuk,
cacat, terserang hama, atau tidak
berkembang sempurna.
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Tabel 9. Rala-rata pengaruh pupuk organik kotoran kambing terhadap berat buah rusak per

petak
Perlakuan Jenis tanaman AZ
Al A2 A3 Tomat Timun
KO 008a 452a 110a 0.20a 090a
K1 028a 273b 121a 0.35a 0.86a
K2 029a 2.16b 190k 0.32b 1.58b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukan tidak berbeda nyata pada

uji Duncan taraf 5%

Hasil perbandingan pengaruh
dosis pupuk pada monokultur tomat
terhadap multicropping vyaitu dimana
dosis pupuk organik kotoran kambing
tidak memberikan perbedaan nyata pada
berat buah rusak tanaman tomat
monokultur. Sebaliknya, pada sistem
multicropping tomat, penambahan pupuk
organik tidak selalu menunjukkan
penurunan yang signifikan dalam berat
buah rusak. Hal ini bisa disebabkan oleh
adanya persaingan antar tanaman dalam
mengakses sumber daya, seperti nutrisi
dan cahaya. Dalam sistem multicropping,
stres kompetitif yang dialami tanaman
dapat menyebabkan peningkatan
kerentanan terhadap kerusakan,
sehingga meskipun pupuk organik
diberikan, hasilnya tidak optimal pada
monokultur.

Pada monokultur timun, dosis
pupuk A2KO (0 ton/ha) menghasilkan
berat buah rusak tertinggi sebesar 4,52
kg, sedangkan dosis A2K1 (10 ton/ha) dan
A2K2 (30 ton/ha) menunjukkan
penurunan berat buah rusak menjadi 2,73
kg dan 2,16 kg. Hal Ini menunjukkan
bahwa penggunaan pupuk organik
kotoran kambing dapat memperbaiki
kesehatan tanaman dan mengurangi
risiko kerusakan buah akibat hama dan
penyakit. Di sisi lain, pada sistem
multicropping tomat, hasil menunjukkan
bahwa berat buah rusak tidak berkurang
secara signifikan dengan penambahan
pupuk organik. Stres kompetitif dalam

mengakses sumber daya seperti cahaya
dan nutrisi dapat membuat tanaman
lebih rentan terhadap kerusakan
(Santoso & Rachmawati, 2021). Faktor
lingkungan seperti kelembapan juga
berperan penting. Dalam sistem
multicropping , variasi kondisi
lingkungan bisa lebih besar, yang dapat
mempengaruhi kesehatan tanaman dan
perkembangan hama.

Berdasarkan hasil dari berat
buah busuk multicropping bawha dosis
optimal yang digunakan yaitu perlakuan
tanpa pupuk organik kotoran kambing (0
ton/ha). Berdasarkan hasil korelasi berat
buah rusak berkorelasi positif dengan
tinggi tanaman (r = 565**), berat buah
per petak (910*), berat buah bagus per
petak (r = 854**) dan volume buah (r =
839**). Hal ini menunjukan bahwa
tanaman yang lebih tinggi dan lebih
berat buahnya cenderung memiliki lebih
banyak kerusakan. Tanaman yang lebih
besar mungkin juga menarik lebih
banyak serangga hama, yang dapat
menyebabkan kerusakan lebih besar
pada buah (Santoso & Rachmawati,
2021).

Sebaliknya, berat buah rusak
berkorelasi negatif terhadap jumlah
daun (r =-599**), jumlah buah per petak
(r =-676**), dan jumlah buah bagus per
petak (r = - 715**) dan bwd (r = - 461%),
hal ini menunjukkan bahwa tanaman
yang menghasilkan lebih sedikit daun
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dan buah mungkin lebih mampu
mempertahankan kualitas buah yang
lebih baik. Selain itu, stres kompetitif
dapat menyebabkan pengurangan
kualitas buah, yang pada gilirannya
meningkatkan jumlah buah yang rusak

(Hermawan et al., 2020).

12. Volume buah

Volume buah merupakan ukuran yang
menunjukkan seberapa besar ruang
yang ditempati oleh satu buah.

Tabel 10. Rata-rata pengaruh pupuk organik kotoran kambing terhadap volume buah

Jenis tanaman A3
Perlakuan
Al A2 Al Tomat Timun
KO 5936 a 36958 a 25590 a 6347a 448.33a
K1 5h36a 41521 b 23622 a &9 08a 403.36a
K2 5iv2a 34208a 23031 a 67.83a 392.78a

Keterangan - Angka yang dilkuti huruf yang sama pada kolom menunjukan tidak berbeda nyata pada

uji Duncan taraf 5%

Perbandingan hasil pada
monokultur tomat dengan multicropping
tomat bahwa hasil volume buah pada
monokultur kisaran 53,72 ml - 59,36 ml.
Meskipun terdapat penurunan volume
buah seiring dengan peningkatan dosis
pupuk, hal ini mungkin disebabkan oleh
stres kompetitif yang lebih rendah dalam
sistem monokultur, di mana tanaman
memiliki akses yang lebih baik terhadap
cahaya dan nutrisi. Di sisi lain, pada
sistem multicropping , volume buah
menunjukkan hasil yang kisaran 63,47 ml
— 69,08 ml namun tidak berbeda nyata
pada semua perlakuan. Peningkatan
volume buah ini menandakan bahwa
penggunaan pupuk organik kotoran
kambing dalam sistem multicropping
dapat memberikan manfaat yang lebih
besar, meskipun dengan adanya
persaingan antar tanaman. Hal ini
menunjukkan bahwa pupuk organik
dapat meningkatkan kualitas tanah dan
mendukung pertumbuhan tanaman
meskipun dalam kondisi kompetitif.

Hasil perbandingan pengaruh
dosis pupuk pada monokultur timun
terhadap multicropping yaitu pada sistem
monokultur timun volume buah tertinggi
dicapai pada perlakuan A2K1 (10 ton/ha)

sebesar 415,21 ml yang menunjukkan
bahwa dosis sedang pupuk organik
memberikan hasil terbaik. Sementara
itu, pada sistem multicropping , volume
buah tidak berbeda nyata pada semua
perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa
sistem multicropping tidak memberikan
efek terhadap hasil buah timun, Namun
pada A3K2 timun hasil lebih besar
dibandingkan A2K2 namun tidak
berbeda nyata, hal ini dikarenakan
penerapan dosis pupuk organik kotoran
kambing yang tinggi terhadap
multicropping juga memberikan nutrisi
yang cukup untuk mendukung
pertumbuhan maksimal tanpa
menimbulkan dampak negatif yang
sering terjadi pada monokultur, seperti
kelebihan nutrisi atau stres kompetitif.
Berdasarkan hasil data diatas,
dosis pupuk organik kotoran kambing
tidak memberikan peningkatan hasil
volume buah dalam sistem
multicropping . Oleh karena itu, dosis
optimal dalam konteks efisiensi hasil
dalam sistem multicropping  justru
cenderung berada pada kondisi tanpa
pupuk tambahan (0 ton/ha). Hal ini bisa
terjadi karena sistem multicropping

174

AGEIMERM , Vol. 43, No. 2 September 2025



menghasilkan interaksi kompetitif yang
kompleks, sehingga pemberian pupuk
tambahan perlu dikelola secara hati-hati
agar tidak mengganggu keseimbangan
antara kedua jenis tanaman
(Sulistyaningsih et al., 2021).

Hasil uji korelasi menunjukkan
bahwa volume buah (VB) berkorelasi
positif terhadap tinggi tanaman (r = 435%),
berat buah per petak (r = 880**), berat
buah bagus per petak (r = 855**), dan
berat buah rusak per petak (r = 839**). Ini
menunjukkan bahwa peningkatan
volume buah sejalan dengan
peningkatan berat tanaman dan total
hasil buah, baik yang bagus maupun
rusak, sebagai respon terhadap
pemberian dosis pupuk organik kotoran
kambing. Menurut Nugroho et al., (2022)
bahwa pupuk organik kambing dapat
meningkatkan ketersediaan hara dan
memperbaiki struktur tanah, sehingga
mendukung pertumbuhan tanaman dan

pembentukan buah yang optimal.

Namun di sisi lain, volume buah
juga berkorelasi negatif dengan jumlah
daun (r = - 840**), jumlah buah per petak
(r=-873%), jumlah buah bagus per petak
(r=-868**), dan warna daun (r =-581**).
Korelasi negatif ini menunjukkan bahwa
ketika volume buah meningkat, ada
kemungkinan penurunan jumlah total
buah dan kualitas daun, yang dapat
disebabkan oleh alokasi sumber daya
yang lebih besar untuk pengembangan
buah daripada untuk pertumbuhan
vegetative.

13. Bagan Warna Daun (BWD)

Dalam penelitian ini, Bagan
Warna Daun (BWD) digunakan sebagai
salah satu cara untuk melihat tingkat
kehijauan daun tanaman. Warna daun
menunjukkan seberapa sehat tanaman
tersebut, terutama dalam hal kecukupan
unsur hara seperti nitrogen.

Tabel 11. Rata-rata pengaruh pupuk organik kotoran kambing terhadap BWD

Perlakuan Jenis tanaman Al
Al AJ Tomat Timun
KD 367 a 317 a 35048 4.00a 3.00a
K1 3B3a 300a 325a 3.50a 3.00a
K2 35B8a 258b 333a 367a 3.00a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukan tidak berbeda nyata pada

uji Duncan taraf 5%

Hasil perbandingan BWD pada
monokultur tomat dengan multicropping
tomat yaitu dimana warna daun tidak
berbeda nyata pada semua perlakuan,
pada monokultur dan multicropping
tomat hasil warna daun mayoritas
menunjukan pada angka bwd 3
mendekati angka 4 hal ini membuktikan
adanya unsur N dalam daun cukup tinggi
dengan adanya penambahan dosis
pupuk organik kotoran kambing.
Sedangkan hasil wana BWD pada
monokultur timun pada perlakuan A3K2

menunjukan hasil yang berbeda nyata
dengan perlakuan A2K0 dan A2K1 yang
mana pada A2K2 menunjukan angka
BWD 2,58, hal ini dikarenakan adanya
peristiwa daun mengkuning pada salah
satu blok, namun pada multicropping
timun warna BWD termasuk warna
normal yaitu 3,00. Dosis optimal yang
dapat disimpulkan pada parameter BWD
ini yaitu dengan perlakuan tanpa pupuk,
hal ini dikarenakan adanya pemberian
dosis pupuk tidak berbeda nyata pada
semua perlakuan.
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Berdasarkan hasil korelasi BWD
berkorelasi positif terhadap jumlah daun
(r = 577*), jumlah buah per petak (r =
628%), dan jumlah buah bagus per petak (r
= 631*"). Hal ini menunjukan bahwa
semakin hijau warna daun yang
dihasilkan akibat aplikasi pupuk organik
kotoran kambing dengan dosis 10 ton/ha
dan 30 ton/ha, maka semakin baik
aktivitas fotosintesis tanaman. Hasil uiji
korelasi menunjukkan bahwa warna daun
(BWD) berkorelasi negatif terhadap berat
buah per petak (r = - 457*), berat buah
bagus per petak (r = - 405*), berat buah
rusak per petak (r = - 461*), dan volume
buah (r = -581**). Korelasi negatif ini
mengindikasikan bahwa semakin hijau
atau gelap warna daun (yang
mencerminkan kecukupan nitrogen),
cenderung diikuti peningkatan hasil buah
secara keseluruhan. Pemberian dosis
pupuk organik kotoran kambing berperan
penting dalam hal ini, karena mampu
meningkatkan kadar nitrogen dalam
tanah yang mendukung pembentukan
klorofii dan warna daun yang sehat
(Suastika et al., 2020). Namun, bilawarna
daun terlalu pucat atau terlalu gelap, bisa
menjadi indikasi ketidakseimbangan
hara, yang pada akhirnya berdampak
negatif terhadap hasil buah (Rahayu et
al., 2021).

KESIMPULAN
Pengaruh pemberian perlakuan
dosis pupuk organik kotoran kambing
terhadap pertumbuhan dan hasil
monokultur tanaman tomat, monokultur
tanaman timun, dan multicropping
tanaman tomat dan timun dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Hasil perbandingan antara
monokultur tomat dengan

multicropping tomat menunjukkan
bahwa penerapan sistem
multicropping tomat mampu
meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman dibandingkan dengan
sistem monokultur tomat. Hal ini
menunjukan bahwa kombinasi
tanaman dalam sistem multicropping
mampu menciptakan kondisi
lingkungan yang lebih mendukung,
seperti peningkatan ketersediaan
nutrisi.

. Hasil perbandingan antara

monokultur timun dengan
multicropping  timun menunjukan
bahwa monokultur tanaman timun
didapatkan hasil yang lebih baik
daripada sistem multicropping yang
melibatkan tomat dan timun.
Peristiwa ini dipengaruhi oleh
beebrapa faktor, seperti adanya
persaingan nutrisi antar tanaman,
kondisi lingkungan yang lebih
optimal bagi tanaman dalam
monokultur, serta kemudahan dalam
pengendalian hama dan penyakit.
Selain itu, penggunaan pupuk
organik dapat diterapkan lebih efektif
pada monokultur, sehingga
mendukung pertumbuhan dan hasil
panen yang maksimal. Dengan
demikian, sistem monokultur terbukti
lebih efektif dalam meningkatkan
produktivitas tanaman timun.

. Hasil pemberian perlakuan pupuk

organik kotoran kambing pada dosis
10 ton/ha mampu memberikan
dampak yang baik pada
pertumbuhan dan hasil pada
multicropping tomat dan timun, hal
ini berarti tanaman tomat memiliki
respon yang positif seiring
meningkatnya dosis.
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